





DIANA FARIDA. “Kajian Bahan Pembawa Ekstrak Daun Waru 
Terhadap Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Pakan Domba”. Penelitian 
bertujuan mengkaji pengaruh bahan pembawa ekstrak daun waru terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada pakan domba. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 1 Juni - 9 September 2016 di Bata Farm Desa Datar, 
Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. 
Materi yang digunakan adalah domba lokal jantan yang berumur dua tahun 
dengan rata-rata bobot awal 28.5±2.7 kg. Konsumsi bahan kering ternak domba 
adalah 4.5% dari bobot badan berupa jerami dan konsentrat dengan rasio 
perbandingan 40:60 dan pemberian air minum secara ad libitum pada tempat 
terpisah. Ternak dipelihara dalam kandang metabolis dengan beberapa perlakuan 
yaitu pemberian konsentrat tanpa penambahan ekstrak daun waru (R0), konsentrat 
dengan ekstrak daun waru yang dibawa oleh tepung jerami padi amoniasi (R1), 
konsentrat dengan ekstrak daun waru yang dibawa oleh tepung ampas tahu (R2) 
dan konsentrat dengan ekstrak daun waru yang dibawa oleh tepung onggok (R3). 
Dosis pemberian ekstrak daun waru sebesar 200 ppm. Penelitian menggunakan 
metode eksperimental yang di rancang menurut Rancanagan Acak Lengkap 
(RAL). Peubah yang di amati adalah kecernaan bahan kering dan bahan organik 
dengan metode koleksi total. Data di peroleh dari analisis menggunakan analisis 
variansi. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan bahan pembawa 
ekstrak daun waru tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kecernaan bahan 
kering dan bahan organik. Rataan kecernaan bahan kering pada masing-masing 
perlakuan adalah 63.16% (R0), 65.10% (R1), 64.65% (R2), 65.08% (R3) 
sedangkan untuk rataan kecernaan bahan organik 67.15% (R0), 68.68% (R1), 
68.48% (R2), 69.41% (R3). Kesimpulan dari penelitian ini adalah jerami padi 
amoniasi dapat digantikan dengan onggok dan ampas tahu sebagai bahan 
pembawa ekstrak daun waru. 
 






DIANA FARIDA. “The Study Of Hibiscus Tiliaceus Leaf Extract Carrier 
On Dry Matter and Organic Matter Digestibility Of Sheep Diet”. The research 
aimed to study the effect of Hibiscus tiliaceus leaf extract carrier on dry matter 
and organic matter digestibility. The research was conduct on June, 1 2016 until 
September, 9 2016 at Bata Farm, Desa Datar, Kecamatan Sumbang, Kabupaten 
Banyumas. 
The materials used in this study were 16 local male sheep of two years old 
with the initial weight of 28.5 ± 2.7 kg . Dry matter intake of sheeps were 4.5% of 
body weight with ammoniated rice straw and concentrate with a ratio 40:60 and 
given ad libitum of water in a separate place. The sheeps were maintained in 
metabolic cage with various treatments, they were diets contained either no 
Hibiscus tiliaceus leaf extract (R0), Hibiscus tiliaceus leaf extract carried by 
ammoniated rice straw meal (R1), Hibiscus tiliaceus leaf extract carried by tofu 
waste meal (R2) and Hibiscus tiliaceus leaf extract carried by onggok meal (R3). 
Suplementation level of Hibiscus tiliaceus leaf extract was 200 ppm. The research 
used an experimental method designed by Completely Randomized Design 
(CRG). Variabels measured were dry matter and organic matter digestibility. The 
data obtained from analysis by analysis of variance.  
The analysis of variance showed that no significant (P>0.05) effect  of the 
treatments on dry matter and organic matter digestibility. The everage of dry 
matter digestibility were 63.16% (R0), 65.10% (R1), 64.65% (R2), 65.08% (R3) 
and the everage of organic matter digestibility were 67.15% (R0), 68.68% (R1), 
68.48% (R2), 69.41% (R3). The conclusion of this study that ammoniated rice 
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